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ABSTRAK 

  

DHIOATMAJA MEGAFAJARI, Badan Meteorologi dan Geofisika: Sejarah  

dan  Perkembangannya (1949-2008). Skripsi  Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2021.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menarasikan Sejarah dan Perkembangan 

dari Badan Meteorologi dan Geofisika  (sekarang  Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika) dari pembentukannya pada tahun 1949 hingga 

pergantian  alih  fungsi  Badan  Meteorologi Klimatologi dan Geofisika pada 

tahun  2008 dibawah Pimpinan Sri Woro Budiarti. Penelitian  ini berusaha  

merangkai sejarah Badan Meteorologi dan Geofisika secara kronologis dari tahun 

1949 hingga 2008.  

 Penelitian ini menggunakan metode historis dengan teknik penulisan 

deskriptif naratif untuk menjelaskan perkembangan Badan Meteorologi dan 

Geofisika. Sumber yang digunakan berupa  sumber  primer  dan sumber  

sekunder. Sumber primer  yang digunakan berupa arsip Jurnal Buletin 

Meteorologi dan Geofisika, Surat Kabar  Berita  mengenai  Badan  Meteorologi 

dan Geofisika, serta Sumber Lisan  berupa wawancara dengan  Kepala Bagian 

Humas selaku pihak yang bertanggung jawab atas dokumen Arsip Sejarah BMG 

dan mantan pegawai  Badan  Meteorologi dan  Geofisika  tahun 1974. Sumber 

sekunder yang digunakan berupa buku-buku mengenai iklim dan cuaca serta 

seputar Meteorologi dan Geofisika. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Badan Meteorologi dan Geofisika 

didirikan pada tahun 1949  oleh Pemerintah Republik Indonesia dan beberapa kali 

mengalami perubahan nama dan kelembagaan. Karena makna perubahan 

kelembagaan tersebut  merupakan  strategi Pemerintah Republik Indonesia untuk 

memperluas layanan dan informasi kecuacaan. Serta berfungsi untuk memberikan 

wawasan pengetahuan sejarah perkembangan kecuacaan bagi Kehidupan 

Masyarakat Indonesia. seperti, sosialisasi kepada Tokoh Masyarakat Setempat.  

Kata kunci: Badan Meteorologi dan Geofisika, Iklim, Cuaca, Klimatologi 
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ABSTRACT 

 

DHIOATMAJA MEGAFAJARI, Badan Meteorologi dan Geofisika: Sejarah 

dan Perkembangannya (1949-2008). Minithesis Jakarta: History Education, 

Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta, 2021.  

 This research aims to narrate the  history of Indonesian Meteorological 

and Geophysical Agency (current Indonesian Meteorological Climatological and 

Geophysical Agency) from its founding in 1949 until realignment Indonesian 

Meteorological  and  Geophysical Agency in 2008 under leaded by Sri Woro 

Budiarti. This research  seeks to compile the history of the Indonesian 

Meteorological and Geophysical Agency chronologically from 1949 until 2008.  

 This research uses historical methods with narrative descriptive writing 

techniques to explain the development of Indonesian Meteorological and 

Geophysical Agency. Sources  used in the form of  primary sources and secondary 

sources. Primary  resources are used in the journal archives for Meteorological 

and Geophysical, newspaper regarding the Indonesian Meteorological and 

Geophysical Agencies, as well as oral source of interviews with head of public 

relations as Responsible for Document Archieve History of Indonesian 

Meteorological  and Geophysics  Agency  and former  Indonesian  Meteorological 

and Geophysical Agency Employees in 1974. A secondary source used was a 

climate and weather books and around meteorology and geophysics.  

 The result of this research  indicate that  the Indonesian Meteorological 

and Geophysics Agencies was formed in 1949 by Republic of Indonesia 

Goverment and several times in name and Institutional change. Because of its 

sense of  intitutional change, it is Republic of  Indonesian  Goverment’s strategy 

to expand service and  information of  weather. And it served to expand the 

insight into history of edification for indonesian life. Example, outreach to 

community leaders.  

Keyword:  Indonesian Meteorological and Geophysical Agency, Climate, 

Weather, Climatology 
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               MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

 

 

 

“Beri aku 1.000 orang tua, niscaya akan kucabut Semeru dari akarnya. 

Beri aku 10 pemuda niscaya akan kuguncangkan dunia” 

 

                                                          -Ir. Soekarno  

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk Ayah dan Ibu saya tercinta, 

karena merekalah saya bisa menjadi saya yang lebih mandiri  
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DAFTAR ISTILAH  

 

 

Buitenzorg: Kota Bogor 

Convection: Komponen vertikal yang berkaitan dengan golakan  

El Nino: bentuk penyimpangan iklim di Samudera Pasifik Timur 

Garis Khatulistiwa: garis imajinasi yang digambarkan di tengah-tengah planet 

antara dua kutub dan paralel terhadap poros rotasi bumi 

Geofisika: ilmu yang mempelajari tentang  kondisi kegempaan di bawah 

permukaan bumi  

Kepala RS: Dokter yang bertanggung jawab dalam lingkungan Rumah Sakit  

Kisho-Kauso-Kusho: Lembaga Meteorologi pada masa Kedudukan Jepang  

Klimatologi: ilmu yang mempelajari tentang iklim pada suatu wilayah dalam 

jangka panjang 

La Nina: bentuk penyimpangan iklim di Samudera Pasifik Barat 

Meteorologi: ilmu yang mempelajari tentang fenomena cuaca yang terjadi pada 

suatu tempat di permukaan bumi 

Meteorologisch Geofische en Dienst: Jawatan Meteorologi dan Geofisika milik 

Pemerintahan Hindia Belanda  

Meteorological Vocabulary: Kamus yang mempelajari tentang istilah 

Meteorologi  

Prakira: Ramalan dan Perkiraan atau Prediksi untuk  masa yang akan datang  

Sel Hadley : Peredaran atmosfer utara-selatan Pasifik penemuan George Hadley   



xi 
 

Sel Walker: Peredaran atmosfer arah timur-barat penemuan Sir Robert Walker di 

Wilayah British India 

Stasiun Meteorologi: Kantor Badan Meteorologi dan Geofisika di luar Ibukota  

Taman Meteorologi: Tempat penyimpanan alat-alat pengukur cuaca  

Users: Institusi yang setara dengan Kementrian dan Lembaga yang dilayani  

Vorticity: peredaran horizontal berkaitan dengan kepusaran 

Wilayah I: Stasiun Meteorologi di Provinsi Sumatera bedasarkan Waktu 

Indonesia bagian Barat  

Wilayah II: Stasiun Meteorologi di Provinsi Jawa dan Kalimantan Barat 

bedasarkan Waktu Indonesia bagian Barat  

Wilayah III: Stasiun Meteorologi di Provinsi Jawa Timur, Bali dan Nusa 

Tenggara bedasarkan Waktu Indonesia bagian Tengah  

Wilayah IV: Stasiun Meteorologi di Provinsi Sulawesi dan Maluku bedasarkan 

Waktu Indonesia bagian Timur  

Wilayah V: Stasiun Meteorologi di Provinsi Papua dan Papua Barat bedasarkan 

Waktu Indonesia bagian Timur  

World Climate Conference: Konferensi Iklim Dunia 
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DAFTAR SINGKATAN  

 

 

AMG: Akademi Meteorologi dan Geofisika  

BMG: Badan Meteorologi dan Geofisika  

BMKG: Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika  

DEPGEO: Deputi Bidang Geofisika  

DEPMET: Deputi Bidang Meteorologi  

ENSO: El Nino Southern Oscillation  

JMG: Jawatan Meteorologi dan Geofisika  

KBMG: Kepala Badan Meteorologi dan Geofisika  

KNIL: Koninklijk Nederlandsch Indische Leger  

LMG: Lembaga Meteorologi dan Geofisika  

LPND: Lembaga Pemerintah Non Departemen  

MMI: Modified Merchalli Intensity  

MMO: Manetisch en Meteorologisch Observatorium  

PBB: Perserikatan Bangsa-Bangsa 

SDM: Sumber Daya Manusia  

UI: Universitas Indonesia  

UUD 1945: Undang-Undang Dasar 1945  

USGS: United States Geological Survey  

WCC: World Climate Conference  

WMO: World Meteorological Organization 
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